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Dalam penelitian ini ingin diselidiki bentuk fungsi hubungan antara skor tes CFIT dan
WAIS dengan memberi jawaban sementara bahwa ada fungsi hubungan yang
signifikan antara skor tes CFIT dan WAIS.

Melalui penelitian ini, dapat ditemukan suatu fungsi hubungan skor tes CFIT dan
WAIS, sehingga para pemakai kedua alat tes itu bisa menghemst waktunya dengan
tidak memakai WAIS dengan cara hanya memaka: CFIT lalu hasil tes CFIT itu dapat
diprediksikan menjadi skor tes WAIS.

Penduduk kotamadya Surabaya yang berusia antara 17 hingga 25 tahun dijadikan
populasi penelitian, lalu dengan cara random sederhana diambil sejumlah 500 orang
untuk dijadikan sampel Dar sejumlah lima ratus orang itu, semuanya dikenai tes
psikologi yang tergolong tes inteligensi dengan memakai alat ukur CFIT dan WAIS,
termyata yang layak untuk dijadikan sampel sebagai dsta analisa adalah sejumlah 216

orang

Data yang layak dianalisa dengan Stat-graphic versi 5.0 dengan teknik regresi ganda
atau multiple regression untuk mencan fungsi hubungan yang signifikan diantars
vanabel independen yang berupa skor kasar dari masing-masing empst sub tes CFIT
dan variabel dependennya adalah skor total kasar dan WAIS,
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Dari basil pengujian ditemukan bahwa temyata skor kasar dari sub tes CFIT yang
pertama dan yang ketiga yang paling dominan dalam menentukan signifikansi fungsi
hubungan anatar CFIT dan WAIS. Namun demikian, fungsi hubungan yang diperoleh
itu dapat dipakai juga dengan taraf signifikansi diatas 0,05 dalam memprediksikan skor
total kasar WAIS dani skor total dari empat sub tes CFIT. Untuk mencari 1Q dari nilai

prediksi WAIS, pemakai tinggal mencocokkannya dengen nilai norma WAIS sesuai
dengan batasan usianya.

Jadi dengan cara pemakaian fungsi hubungan itu, waktu pengujian WAIS yang cukup

lama dapat dikurangi dengan hanya menguji seorang individu dengan memakai alat
ukur CFIT saja, lalu nilainya ditransformasikan seperti cara di atas.
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BAB I
PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Alat tes inteligensi dibuat dengan merujuk pada suatu teon inteligensi.
Oleh karena itu, penyusunan aitem-aitem tesnya pun merujuk pada dasar
teon yang dianutnya. Bisa terjadi bahwa alat tes inteligensi yang satu
berbeda dengan alat tes inteligensi yang lainnya dalam hal penyusunan,
bentuk maupun isi aitem-aitemnya. Meskipun berbeda, kedua alat tes
tersebut tetap memiliki persamaan yaitu untuk mengukur konstrak inteligensi,
atau yang biasanya disumbolisasikan sebagai [Q (Intelligence Quotient).
Dimana Murphy (1991) mengutip dari beberapa peneliti bahwa bila ada
beberapa alat tes yang mengukur konstruk yang sama memiliki tingkat
validitas yang tinggi, tentunya ada korelasi yang tinggi pula antar alat tes
tersebut.

Jika ada dua atau lebih alat tes mengukur konstruk yang sama, maka
tentunya antar alat tes tersebwt dapat diperbandingkan. Dapat
diperbandingkan dalam artian bahwa alat tes yang satu tentunya bisa dipakai
sebagal prediksi atas alat tes yang lainnya. Dengan adanya kemungkinan
untuk dilakukannya suatu prediksi ini tentunya bisa dilakukan suatu teknik
analisa statistik Stepwise Muluple Regression yang berguna dalan

Soudi Hubungan antara Tes Inteligensi CFIT dan WAIS IAG. Surjawsn HAL, © |
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menentukan suatu fungsi hubungan prediksi suatu nilai dari hasil alat tes
yang satu atas hasil alat tes yang lainnya (Hair etal., 1990).

Bila fungsi prediksi itu telah dibuat, maka dalam pengujian konstruk
inteligensi dengan satu alat tes tertentu dapat digunakan untuk
memprediksikan hasil tingkat intelegensi yang mungkin diperoleh dari alat
tes yang lainnya seandainya diujikan pada individu yang sama. Hal ini
tentunya dapat menghemat waktu pengujian yang relatif lama untuk suatu
alat tes inteligensi seperti Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) dengan
hanya diprediksikan saja melalun hasil tingkat inteligensi yang diperoleh dart
tes Culture Fair Inteligence Test (CFIT) yang pengujiannya relatif lebih
singkat dan sederhana dalam pemberian instruksi maupun cara
pengerjaannya.

Dalam penelitian im, hanya mencari suatu fungsi prediksi nilai hasil
dari empat (4) sub tes CFIT terhadap tingkat inteligensi yang mungkin
didapat individu yang sama seandainya ia dikenai tes WAIS.

Il. Permasalahan

Berdasarkan pada pembahasan di atas, maka permasalahan yang
menjadi urgensi dari penelitian ini adalah :
Bagaimanakah fungsi hubungan kedua alat tes Inteligensi yang berupa CFIT
dan WAIS dalam memprediksikan konstruk inteligensi individu ?

Studl Hubungan antara Tes Indeligensi CFIT dan WAIS IA.G. Surjewan HAL  © 2
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I11. Hipotesa

Dari rumusan permasalahan yang diajukan diatas, maka hipotesa atau
Jawaban sementara yang peneliti ajukan untuk mengkaji permasalahan di
atas itu adalah sebagai berikut :

Ada fungsi hubungan yang signifikan anfara skor kasar empat (4) sub
tes CFIT dengan skor kasar tofal dari WAIS.

IV. Tujuan, Manfaat Penelitian dan Sasarannya
Adapun tujuan utama darn penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat fungsi hubungan skor tes CFIT dengan skor tes WAIS.
2. Membenkan dasar bagi psikolog (penjual jasa tes psikologi) dalam
melakukan analisa hasil tes inteligensi CFIT,

Adapun sasaran penelitian ini adalah berupaya membuat dan
menentukan fungsi hubungan skor CFIT dengan skor tes WAIS yang bisa
dipergunakan oleh para pemakai kedua alat tes tersebut, terutama para
penjual jasa tes psikologi. Sehingga mercka nantinya dapat menghemat
waktunya dalam melakukan psikotes dengan menerapkan fungsi yang
dipercleh dalam prediksi CFIT atas WAIS.

Studi Hubungan ansura Tev Inteligensi CHIT dan WAIS IAG. Surjuwan HAL 3
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Suatu konstruk inteligensi atau 1Q adalah suatu ekspresi dari
kemampuan individu pada titik tingkat tertentu, sehubungan dengan norma
usia. Tes inteligensi i, menurut Hobbs, 1975 (dalam anastasi, 1990),
digunakan bukan untuk memberi label pada suatu individu, melainkan untuk
membantu memahami individu. Selanjutnya, inteligensi bukan merupakan
suatu unit tunggal, melainkan suatu komposit dari beberapa fungsi yang
dibutuhkan dalam pertabanan dan perkembangan dini dalam suatu konteks
budaya tertentu.

Beberapa teon telah dikembangkan untuk mengidentifikasikan adanya
perbedaan jenis kemampuan mental dan untuk memperjelas hubungan antar
kemampuan yang berbeda itu. Teon-teort 1tu dikembangkan antara lain oleh
Spearman (two factor theory), Thurstone (group factors yang berkenaan
dengan faktor g tapi tidak identik dengan faktor g), dan Vemon (hierarchical
model) yang dapat membantu untuk menggambarkan konsep kemampuan
khusus (faktor s / spesific) dan umum individu (faktor g / general), serta teori
Guilford yang merepresentasikan cara-cara pengorgamsasian domain dan
kemampuan mental individu, sedangkan Cattell berpendapat tentang adanya

Sfluid and crystalized intelligence dan fakior inteligenst umum.

Studi Hubungen antara Tes Inteligens! CFIT dan WALS IAG. Surjawan HAL - 4

Skripsi Persepsi Terhadap Suku, Agama, Daerah dalam Pergaulan dan ... Subekti, Ema Agus



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Pada awalnya, tes inteligensi dipakai untuk mengungkapkan
perbedaan individual. Dalam perkembangannya pada abad ke-19, tes ini
dipakai untuk membantu pengklasifikasian para penderita keterbelakangan
mental / mentally retarded. Lalu dengan adanya peningkatan kebutuhan
dalam pendidikan anak-anak dengan keterbelakangan mental itu, maka oleh
Binet dan Simon dikembangkan suatu skala pengkuran dalam
pengklasifikasian dengan kategori tertentu untuk menunjang cara pemberian
pendidikan yang patut dan mampu diterima subjek, Oleh Wechsler, alat tes
itu dikembangkan hingga bisa dipakai oleh orang dewasa WAIS yang
selanjutnya saat ini banyak bermunculan alat tes yang lainnya baik dipakai
untuk individual ataupun  kelompok  sekaligus seperti CFIT yang
dikembangkan oleh Cattell,

Formula IQ atau fatelligence Ouotienr adalah sebagai berikut

IQ=(MA/CA)x 100
dimana :
[Q = Intelligence Quotient
MA = Mental Age (Usia mental, dan skor berdasar norma hasil tes)
CA = Chronological Age (Usia sesungguhnya).
(Rasio MA/CA dikalikan 100 untuk menghilangkan angka desimal).

Saat ini, alat tes psikologt yang banyak dipakai untuk mengungkap
inteligensi seseorang adalah Culture Fair Intelligence Test (CFIT) karena
disamping alat ini sederhana dalam pengoperasiannya, menurut pembuatnya
Raymond B. Cattell dan A.K.S. Cattell, tes CFIT ini juga dirancang untuk
mengungkap kapasitas mental paling mendasar yang umum dimiliki setiap

Studi Hubungen antara Tes Intaligensi CFIT dan WAIS /A G, Surjawan HAL, © §
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orang (Murphy, 1991). CFIT dapat mengungkap 4 aspek, yaitu kemampuan

sereis, kemampuan classification, kernampuan matrices dan kemampuan

topology (Anastasi, 1990).

Jelas bahwa alat tes inteligensi CFIT di atas, lebih sering dan lebih
efisien diberikan untuk sekelompok besar individu sekaligus pada saat vang
bersamaan. Adapun alat tes inteligensi yang sering digunaakan untuk
perorangan (individual) dewasa adalah Wechsler Adult Intelligence Scale
(WAIS) (Murphy, 1991),

Jika didalam CFIT ada 4 aspek yang diungkap yang tercermin dalam 4
sub tesnya, maka di dalam WAIS ada 11 sub tes yang terbag atas 5§ sub tes
untuk skala verbal dan sisanya untuk pengukuran skala performance.
Adapun ke-11 aspek itu adalah sebagai berikut di bawah ini ;

Skala Verbal

1. Information. Terdiri atas 29 aitem yang meliput pengetahuan akan
informasi umum yang tentunya tidak bersifat khusus, esoterik, ataupun
akademis. Informasi yang tercakup dalam tes imi adalah suatu jenis dimana
orang dewasa dianggap membutuhkannya dalam budayanya,

2. Digit Span. Tes ini mengukur ingatan jangka pendek, dimana tester
mengucapkan suatu daflar yang terdin dan urut-urutan 3 hingga 9 angka,
lalu testee mengulanginya dengan urut-urutan angka yang harus sama.

3. Vocabulary. Sujek harus mendefinistkan atau menjelaskan masing-masing

kala yang direpresentasikan penguji sebanyak 35 buah kata.

Studi Hubungan antara Tes Inteligensi CFIT dan WAIS IAC. Surjawan HAL. © 6
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4. Arithmetic. Tes ini terdiri dari 14 persoalan sederhana yang sebenarnya
dapat dipecahkan tanpa memakai pensil dan kertas. Tes ini cenderung
berupa suatu tes penalaran.

5. Comprehension. Subjek diminta untuk menjawab 16 jawaban terbuka

tentang mengapa sesuatu hal harus dilakukan atau dengan mengganibarkan

tindakan apa yang akan diambil subjek bila ia berada dalam situasi
tertentu. Tes ini memerlukan suatu tingkat pemahaman atau insight
tertentu.

6. Similarities. Subjek merespon pada 16 jawaban terbuka tentang apa

kesamaan dua hal yang discbutkan tester, dimana tes ini yang

berhubungan dengan kemampuan untuk melthat kaitan atau hubungan

adalah indikasi kritis dan faktor g

Skala Performance

7. Picture Completion. Pada tes ini, subjek diminta untuk menjelaskan
bagian-bagian yang hilang dan sejumlah 20 kartu yang beberapa detail
pentingnya hilang.

8. Picture Arrangement. Tes im terdin dan sepuluh set kartu yang masing-
masing terdiri dari tiga hingga enam kartu yang jika diurutkan dapat
menjadi satu centa. Subjek diminta untuk mengurutkannya untuk dapat
dipahaminya sebagar suatu cerita.

9. Block Design. Dalam tes ini, subjek diminta untuk membuat suatu bentuk
dan urutan wama merah dan putih dan balok kayu kecil yang dibuat tester
dalam jangka waktu tertentu.

Studi Hubungan antura Yes Inteligensi CHIT dan WALS IA.G. Surjawan HAL . : 7
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10.0bject Assembly. Tes ini terdini dari suatu bentuk gambar yang bagiannya
terpotong-potong dalam bentuk jigsaw puzzle, dan subjek diminta untuk
mengurutkannya. Tes ini tergolong mudah karena tiap obyek mudah
dikenali serta jumlah potongannya sedikit, namun bisa skor subjek kecil,
maka data ini relatif berguna secara klinis untuk memahami kemampuan
pemahaman subjek akan hal-hal yang sederhana.
11.Digit symbol.  Subjek diberi selembar kertas kode dengan pasangan
sembilan simbol dan angka, lalu ia diberi daftar angka vang harus diisi
pasangan simbolnya dengan jangka waktu tertentu.

CFIT maupun WAIS, norma tesnya merujuk pada norma inteligensi
dan Stanford-Binet. Padahal, karena aitem-aitem yang ada pada CFIT dan
WAIS itu tidak sama, maka tentunya ada bias dalam pembandingan
keduanya itu. Bila pada CFIT, gabungan keempat aspek kemampuan di atas
disebut faktor "g" (general), maka pada WAIS dua kemampuan (kemampuan
verbal dan performance) dengan sebelas aspek khusus itulah yang disebut
faktor "g".

Dengan demikian, kedua alat tes tersebut tentunya mempunyai
hubungan dengan fungsi tertentu karena mengungkap konstruk yang sama
disertai dengan adanya faktor koreksi kesalahan karena adanya bias atau
penyimpangan yang disebabkan oleh adanya perbedaan aitem dan waktu
serta cara pengoperasian saat kedua tes itu dilaksanakan pada subjek yang

sama.

Studi Hubungan antara Tes Inteligensi CFIT dam WAIS IAG. Surjawsn HAL 8
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BAB 111
METODE PENELITIAN

I. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini, empat skor kasar dari hasil empat sub tes CFIT
dijadikan empat vaniabel independen atau prediktor dari variabel dependen
atau knterion yang berupa skor kasar dari hasil tes WAIS pada individu yang
sama.

11. Metode Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah semua penduduk di wilayah kotamadya
Surabaya yang berusia antara 17 hingga 25 tahun. Sampel penelitian ini
diambil secara random sejumlah 500 orang,

Adapun metode untuk pengumpulan data pada penelitian i1 adalah
dengan melakukan tes psikologi yang berupa tes inteligensi dengan alat ukur
CFIT (A) dan WAIS pada sampel dan han yang sama yang dilakukan oleh
para praktikan mata kuliah Tes Inteligensi pada semester gasal tahun gjaran
1993/1994 dengan diawasi oleh dosen mata kulizgh yang bersangkutan.
Setelah itu dosen mata kuliah tersebut bersama peneliti mengoreksi dan
menyeleksi data yang layak untuk dijadikan bahan penelitian.

I1l. Metode Analisa Data
Studi Hubsrgan antare Ter Inteligenyi CFIT dan WALS IAG. Surjawan HAL = 9
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Setelah data diperoleh dan dikumpulkan dalam suatu data base, maka
data tersebut kemudian ditransformasikan kedalam format software Stat-
graphic Versi 5.0. Adapun tekmk pengolahan untuk dijadikan dasar analisa
adalah dengan memakai teknik stepwise multiple regression, karena ingin
dican suatu fungsi hubungan yang siginifikan antar prediktor dan knterion.

Dengan teknik statistik itu pula akan diuji signifikansi hipotesa yang
telah diajukan pada bab sebelumnya, yaitu :

Hipotesa nihil -

Tidak ada fungsi hubungan yang signifikan antara skor kasar empat (4)
sub tes CFIT dengan skor kasar total dari WAIS.

Hipotesa altematif -

Ada fungsi hubungan yang signifikan antara skor kasar empat (4) sub
tes CFIT dengan skor kasar total dari WALIS.

Srudi Hubungan antara Tex Inteligersi CFIT dan WAIS JAG. Surjawan HAL. : 10
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Hasil ‘

Setelah para mahasiswa praktikan mata kulizh Tes Inteligensi
melakukan pengambilan data skor kasar CFIT dan WAIS, maka diseleksilah
testee yang dianggap layak untuk dijadikan bahan penelitian. Dari 500 orang
yang terpilih, temyata hanya ada 216 testee yang dianggap layak, karena
adanya ketidaklengkapan pengisian data maupun kesalahan hitung ataupun
administratif pengujian yang tidak layak oleh para mahasiswa praktikan
tersebut.

Dari hasil pengujian dengan memakai teknik statistik stepwise
multiple regression, nampak bahwa hipotesa altematif yang diajukan dapat
diterima untuk taraf signifikansi sebesar 95%. Dalam hasil analisa tersebut,
ternyata hanya sub tes CFIT yang pertama dan yang ketiga yang signifikan
dalam memprediksikan nilai-nilay skor total kasar 1Q dan WAIS dengan R
square yang tergolong kecil (lampiran 3).

Adapun model yang didapatkan itu adalah sebagai berikut (lampiran
3):

skor kasar total 1Q WAIS =999 + 1,99 CFIT 1 + 2,05 CFIT 3
Dimana seandainya seorang fester telah melakukan tes 1Q dengan memakai
alat CFIT, lalu ia hendak mengetahui nilai skor kasar total IQ yang mungkin
diperoleh restee-nya, maka ia hanya perlu memakai model di atas tanpa perlu

melakukan pengetesan lagi dengan alat WAIS.
Studi Hubungan avtare Tes Intelipensi CFIT dan WAIS (A G. Surjewan HAL . © 11
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Misalnya ada testee yang memiliki skor kasar sub tes CFIT 1 sebesar
L1, sub tes CFIT 2 adalah 12, sub tes CFIT 3 sama dengan 9 dan nilai sub
tes CFIT 4 adalah 7. Dengan nilai ini, jika ingin memprediksikan nilai skor
kasar total IQ WALIS, yang diperhitungkan hanya sub tes CFIT | dan sub tes
CFIT 3 yang dimasukan dalam model di atas, sehingga akan diperoleh nilai
skor kasar total IQ WAIS sebesar 140,3 (99,96+1,99x11+2,05x9). Baru
setelah itu nilai ini dikonversikan dengan skala WAIS untuk mencari nilai

normatif 1Q-nya.

[I. Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti dibantu oleh sejumlah mahasiswa
praktikan dalam mata kuliah Tes Inteligensi, sehingga ada kemungkinan
terjadi bias dalam proses pengambilan data, seperti misalnya pengelolaan
waktu yang mungkin bisa menimbulkan kelelahan restee penelitian. Hal ini
sulit sekali untuk dikontrol sehingga ada kemungkinan festee yang
mendapatkan nilai bagus dalam skor ke-empat sub tes CFIT temyata
memiliki skor kasar total 1Q WAIS vang agak rendah.

Dalam penulisan ini, penehti juga berasumsi bahwa karena jumlah
sampel yang cukup besar, yaitu sebesar 216 orang festee, maka tentunya
sebaran datanya juga akan mengikut pola distribusi normal seperti terlthat
pada uji normalitas dalam lampitan 2.

Sedangkan dan model yang didapat, meskipun model itu secara
statistik signifikan untuk taraf signifikansi diatas 95% (lampiran 4), masih

perlu kehati-hatian dalam menggunakannya karena penerapannya berkenaan
Ssudi Hubungan aniara Tes Inteligemsi CFIT daw WAIS /A G. Surjawan HAL, - 12

MILIK B
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGG
SURABAYA

—_—

Skripsi Persepsi Terhadap Suku, Agama, Daerah dalam Pergaulan dan ... Subekti, Ema Agus




ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dengan kategonisasi manusia yang bila tidak tepat ada kemungkinan bisa
mempengaruhi masa depan manusia yang dijadikan restee tersebut.

Jadi peneliti sementara ini menganjurkan agar penelitian ini terus
dikaji dan dilakukan pencanan data yang lebih akurat lagi yntuk beragam
usia sampel agar nantinya bisa diperoleh data-data yang mempunyai

kekuatan prediksi yang juga lebih kuat.

Studi Hubungun antare Tes Inteligens! CFIT dan WAIS /AG. Surjawsa HAL. : 13
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